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ABSTRACT 
 

Baumata Barat Village holds significant potential as a buffer zone for regional 
food security through the production of laying hen eggs by the Ora et Labora 
Farmer Group. However, high feed costs, due to the underutilization of locally 
available resources, remain a major constraint. This community engagement 
program aimed to enhance the capacity of the farmer group by promoting the 
use of locally sourced feed ingredients such as maize. A Participatory Action 
Research (PAR) approach was employed, encompassing the stages of 
preparation, socialization, training, technology application, mentoring, and 
evaluation. The training focused on the formulation of alternative feed using 
local maize, wheat bran, commercial concentrate, and limestone flour. Program 
evaluation was conducted using pre- and post-tests to assess changes in 
knowledge, skills, motivation, and participant satisfaction. Results indicated 
substantial improvements in knowledge (49.28%), skills (45.25%), motivation 
(59.48%), and satisfaction (15.37%). These findings demonstrate the 
effectiveness of the participatory approach in transferring knowledge, 
enhancing practical competencies, and boosting participant engagement. This 
program is expected to make a sustainable contribution to food security by 
strengthening the capacity of local farmers to produce laying hen eggs at lower 
costs. The utilization of local resources such as maize as an alternative feed 
ingredient not only reduces dependency on commercial feed but also fosters 
self-reliance and sustainability in poultry farming in Baumata Barat Village. 
With the improvement of farmers’ knowledge, skills, motivation, and 
satisfaction, the productivity and stability of egg production are anticipated to 
increase, thereby reinforcing the village’s role as a buffer zone for regional food 
security. 
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ABSTRAK 
 

 

Desa Baumata Barat memiliki potensi besar sebagai desa penyangga ketahanan 
pangan melalui produksi telur ayam ras oleh Kelompok Peternak Ayam Petelur 
Ora et Labora. Namun, tingginya biaya pakan akibat belum optimalnya 
pemanfaatan sumber daya lokal menjadi hambatan utama. Kegiatan pengabdian 
ini bertujuan meningkatkan kapasitas kelompok peternak dalam memanfaatkan 
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potensi lokal seperti jagung untuk pakan alternatif ayam petelur jenis Isa 
Brown. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), 
meliputi tahapan persiapan, sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 
pendampingan, dan evaluasi. Pelatihan difokuskan pada pembuatan ransum 
berbahan jagung lokal, dedak gandum, konsentrat, dan tepung kapur. Evaluasi 
dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pada empat 
aspek: pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan kepuasan mitra. Hasil 
menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan (49,28%), keterampilan 
(45,25%), motivasi (59,48%), dan kepuasan mitra (15,37%). Temuan ini 
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis potensi lokal dengan pendekatan 
partisipatif efektif dalam meningkatkan kapasitas kelompok serta mendukung 
keberlanjutan usaha peternakan. Kegiatan ini berpotensi memberikan kontribusi 
berkelanjutan bagi ketahanan pangan melalui penguatan kapasitas peternak 
lokal dalam memproduksi telur ayam ras dengan biaya lebih efisien. 
Pemanfaatan sumber daya lokal seperti jagung sebagai bahan baku pakan 
alternatif tidak hanya menurunkan ketergantungan terhadap pakan komersial, 
tetapi juga mendorong kemandirian dan keberlanjutan usaha peternakan di 
Desa Baumata Barat. Dengan meningkatnya pengetahuan, keterampilan, 
motivasi, dan kepuasan peternak, diharapkan terjadi peningkatan produktivitas 
dan stabilitas produksi telur, yang pada gilirannya memperkuat peran desa 
sebagai penyangga ketahanan pangan regional. 
 
Kata Kunci: Ayam petelur; desa penyangga; jagung lokal; PAR; pemberdayaan  
                      masyarakat 

 
PENDAHULUAN​ ​  

Desa penyangga ketahanan pangan (buffer 
zone) adalah desa yang berpotensi mendukung 
rantai pasok pangan bagi daerah lain. Desa 
Baumata Barat memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai desa penyangga, 
terutama melalui produksi telur konsumsi oleh 
Kelompok Peternak Ayam Petelur Ora et 
Labora. Letaknya yang strategis di perbatasan 
Kabupaten Kupang dan Kota Kupang membuat 
jangkauan pasar lebih luas, tidak hanya 
mencakup warga Desa Baumata Barat, tetapi 
juga masyarakat di wilayah pinggiran Kota 
Kupang seperti Penfui dan Oesapa. 

Kelompok Peternak Ayam Petelur Ora et 
Labora dibentuk untuk mendukung 
kemandirian pangan, khususnya dalam 
penyediaan telur konsumsi bagi Desa Baumata 
Barat. Kelompok ini membudidayakan ayam 
petelur jenis Isa Brown, yang dikenal memiliki 
tingkat produksi harian (Hen Day 
Production/HDP) mencapai 92,77% (Sulaiman 
et al., 2019). Kelompok ini secara resmi 
dibentuk melalui Keputusan Kepala Desa 
Baumata Barat No: 07/KEP/DBB/2024 tanggal 
12 Januari 2024, namun baru mulai aktif pada 
November 2024. Saat ini, kelompok terdiri dari 

12 anggota yang bertanggung jawab atas 
manajemen, produksi, dan pemasaran telur. 

Desa Baumata Barat memiliki potensi 
sumber daya lokal seperti jagung dan ubi yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan 
alternatif (Nguru et al., 2024) untuk 
meningkatkan produktivitas ayam petelur jenis 
Isa Brown. Bahan lokal tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk 
meningkatkan produktivitas ayam petelur Isa 
Brown. Pada 2021, produksi jagung pipilan 
kering di NTT mencapai 750.166 ton, naik 
8,24% dari tahun sebelumnya. Dari luas 
wilayah 6,08 km², sekitar 60% lahan produktif 
di desa ini mampu menghasilkan 2.170 ton 
jagung per tahun (BPS, 2022). Afandi et al., 
(2020) membandingkan peternakan layer yang 
menggunakan total self-mixing feed (lebih 
banyak menggunakan bahan lokal atau 
meramu sendiri) memiliki harga pakan 
rata-rata lebih rendah per kg dibanding yang 
semi self-mixing feed. Ini menunjukkan bahwa 
semakin besar proporsi pemanfaatan bahan 
lokal, semakin rendah biaya pakan. 

Meskipun Desa Baumata Barat memiliki 
potensi besar dalam produksi telur ayam ras, 
namun pemanfaatan sumber daya lokal sebagai 

395 



 

Kumawula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2026 

 
bahan pakan belum optimal karena 
keterbatasan pengetahuan peternak dalam 
merumuskan ransum. Ketergantungan pada 
pakan komersial membuat biaya produksi 
tinggi, sementara produktivitas ayam Isa 
Brown belum maksimal. Kesenjangan antara 
ketersediaan bahan lokal dan kemampuan 
pengolahannya inilah yang mendasari perlunya 
peningkatan kapasitas melalui pelatihan, 
teknologi, dan pendampingan untuk menekan 
biaya sekaligus meningkatkan produksi telur 
konsumsi .Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan manajemen pemeliharaan ayam 
Isa Brown menggunakan sumberdaya lokal 
sehingga mampu meningkatkan kuantitas 
produksi telur konsumsi. 

METODE 

Lokasi, Waktu dan Sasaran 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan di Desa Baumata Barat, 
Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang 
(10°11′6.000″S 123°40′19.200″E). Kegiatan 
berlangsung dari Bulan Mei sampai Juli 2024. 
Kelompok Peternak Ayam Petelur Ora et 
Labora merupakan mitra kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini. Kelompok ini secara 
resmi dibentuk melalui Keputusan Kepala 
Desa Baumata Barat No: 07/KEP/DBB/2024 
tanggal 12 Januari 2024, namun baru mulai 
aktif pada November 2024. Saat ini, kelompok 
terdiri dari 12 anggota berjenis kelamin 
laki-laki, dengan rentang umur anggota adalah 
18-35 tahun. Seluruh anggota menghadiri 
kegiatan sosialisasi dan pelatihan. 

Tahapan Pelaksanaan 
Untuk mengatasi permasalah dari mitra, 

yaitu kelompok peternak ayam petelur Ora et 
Labora digunakan metode peningkatan 
kapasitas (Capacity Building), dengan fokus 
meningkatkan kemampuan individu/kelompok 
agar mampu mengelola sumber daya dan 
membuat keputusan secara mandiri. Solusi 
tahap kegiatan yang tawarkan adalah 
Participatory Action Research (PAR).  
Capacity building bertujuan memperkuat 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peternak 

agar mampu mengelola sumber daya lokal 
secara mandiri dan berkelanjutan. Proses ini 
tidak hanya menekankan transfer teknologi, 
tetapi juga partisipasi aktif peternak dalam 
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, 
dan mengevaluasi hasil. Pendekatan ini sejalan 
dengan prinsip PAR, yang menempatkan 
masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra 
dalam setiap tahapan kegiatan (Setyani et al., 
2025). Dengan PAR, proses capacity building 
tidak bersifat top-down, melainkan berbasis 
kolaborasi, refleksi, dan tindakan nyata yang 
relevan dengan kebutuhan peternak. 
Pendekatan PAR dalam PkM ini  melibatkan 
langsung mitra melalui program penyuluhan 
dan pelatihan pembuatan pakan ayam petelur 
dengan memanfaatkan sumber daya lokal. 
Prinsip dari pendekatan PAR dalam PkM ini, 
yakni tim pelaksana memberikan informasi 
kemudian bersama dengan kelompok peternak 
ayam petelur Ora et Labora menerapkan 
inovasi yang dikenalkan oleh tim pelaksana. 
Penerapan pendekatan dalam kegiatan ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan: 
1)​ Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan meliputi 
identifikasi masalah mitra, penyusunan 
program, penyusunan materi sosialisasi 
dan modul pelatihan, dan koordinasi 
lapangan. 

2)​ Sosialisasi/penyuluhan 
Kegiatan sosialisasi meliputi sosialisasi 
penguatan Desa Baumata Barat sebagai 
desa penyangga (buffer zone) penghasil 
protein hewani telur, serta pemanfaatan 
pakan lokal jagung sebagai pakan 
alternatif. 

3)​ Pelatihan/praktek 
Kegiatan pelatihan yang dilakukan adalah 
menyusun ransum dari campuran jagung, 
dedak, konsentrat, dan tepung kapur. 

4)​ Pendampingan 
Pendampingan dilakukan pada saat 
pelatihan dan selama kelompok peternak 
Ora et Labora selaku mitra mampu 
menggunakan alat pengaduk pakan. 
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Evaluasi Kegiatan 

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan, 
dilakukan evaluasi sebelum kegiatan 
(pre-test) dan setelah kegiatan (post-test) 
terhadap pengetahuan, keterampilan, motivasi 
dan kepuasan mitra terhadap kegiatan, yang 
terdiri dari 10 pertanyaan pada 
masing-masing item. Skala pengukuran yang 
digunakan adalah skala Guttman yang biasa 
digunakan untuk memperoleh data kepuasan 
(Versluijs et al., 2020), dan perilaku 
(Choudhary et al., 2025). Data yang diperoleh 
dianalisis secara kuantitatif dan ditampilkan 
dalam bentuk diagram. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pemberdayaan kemitraan 
masyarakat ini, dalam hal ini mitra dalam 
kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok 
Ternak Ayam Petelur Ora et Labora di Desa 
Baumata Barat berfokus pada penguatan 
kelompok sehingga mampu mendukung Desa 
Baumata Barat sebagai desa penyangga (buffer 
zone) penghasil sumber protein hewani telur.  
Buffer zone  atau desa penyangga merupakan 
desa yang memiliki potensi untuk menyokong 
kebutuhan desa lainnya (Septiadi et al., 2022).  

Permasalahan utama yang diperoleh untuk 
memperkuat Desa Baumata Barat sebagai desa 
penyangga adalah belum adanya pemanfaatan 
sumberdaya lokal sebagai pakan alternatif 
sehingga biaya pakan masih tinggi. Solusi yang 
ditawarkan adalah dilakukan pemanfaatan 
sumber daya lokal seperti jagung hasil petani 
di Desa Baumata Barat sebagai pakan 
alternatif. Melalui pelatihan, kelompok dapat 
mempraktekkan secara langsung pembuatan 
ransum alternatif berbahan sumber pakan lokal 
(Nguru et al., 2024), yaitu jagung. 

a.​ Persiapan 
Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang diidentifikasi yaitu 
belum adanya pemanfaatan bahan lokal 
sebagai pakan alternatif sehingga dapat 
menekan biaya produksi (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Survey Permasalahan Mitra 

(Sumber: Dokumentasi Tim, 2025) 

Penyusunan Program Kerja  
Penyusunan program sosialisasi dan 

pelatihan dilakukan agar kegiatan yang 
dilaksanakan menjadi lebih teratur dan terarah. 
Program ini meliputi semua hal-hal yang 
bersifat teknis, manajerial dan penjadwalan 
(time schedule). 

Penyusunan Materi Sosialisasi dan Modul 
Pelatihan 

Materi yang disiapkan berupa materi 
presentasi baik berupa power point, maupun 
audio visual yang mendukung kegiatan. Modul 
pelatihan juga dibuat agar mitra sasaran 
memiliki pegangan berupa bacaan singkat 
mengenai pemelihaaraan pembuatan pakan 
alternatif untuk ayam petelur menggunakan 
bahan lokal. Selain itu perlu dilakukan 
persiapan sarana dan prasarana pelatihan. 
Persiapan ini meliputi penyediaan sarana dan 
prasarana tempat penyuluhan dan pelatihan. 
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Gambar 2. Koordinasi Lapangan oleh Tim 

(Sumber: Dokumentasi Tim, 2025) 

Koordinasi Lapangan 
Koordinasi lapangan yang dilakukan oleh 

tim mengenai penentuan jadwal kegiatan, 
penyerahan alat dan bahan sebelum dilakukan 
kegiatan (Gambar 2). 

b.​ Sosialisasi dan Penyuluhan 
Pada tahap sosialisasi, mitra mendapatkan 

informasi penting mengenai penguatan Desa 
Baumata Barat sebagai desa penyangga (buffer 
zone) (Gambar 3). Mengingat peluang 
penjualan telur oleh kelompok Kelompok 
Peternak Ayam Petelur Ora et Labora dari 
Desa Baumata Barat tidak hanya di Desa 
Baumata Barat, namun juga keluar Kabupaten. 
Hal ini merupakan potensi yang baik bagi Desa 
Baumata Barat sebagai pendukung supply 
chain telur konsumsi (Seto & Muflikh, 
2023)yang tidak bisa diproduksi di daerah 
perkotaan.  

Apabila produksi terus meningkat, 
Kelompok Peternak Ayam Petelur Ora et 
Labora dari Desa Baumata Barat dapat menjadi 
supliyer telur (protein hewani) untuk program 
Makan Bergizi Gratis (MBG) yang menjadi 
salah satu program unggulan pemerintah dalam 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia melalui penguatan gizi bagi anak 
sekolah. Tentunya regulasi-regulasi yang 
memungkinkan perlu dibuat untuk mendukung 
keberhasilan program ini. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mendorong terciptanya 
kesepakatan bersama untuk memperkuat usaha 
kelompok (Hellyward et al., 2022). Kegiatan 
sosialisasi juga merupakan Langkah awal 
dalam pengembangan dan implementasi 
konsep pemberdayaan (Mursalat et al., 2025). 

Selain dilakukan sosialisasi penguatan 
desa, dilakukan penyuluhan mengenai 
pemanfaatan sumber daya lokal untuk pakan 
alternatif. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
memberikan pengatahuan dan ilmu baru 
kepada kelompok, sesuai yang dilaporkan 
Hellyward et al., (2022) bahwa kegiatan 
sosialisasi dan penyuluhan bertujuan untuk 
memebrikan ilmu baru yang mendukung 
keberlangsungan dan pengembangan usaha 
kelompok. Selain itu penyuluhan dapat 
meningkatkan pengetahuan kelompok 
(Adiwena et al., 2024).  

Jagung lokal yang diproduksi oleh 
masyarakat Desa Baumata Barat dapat 
dijadikan campuran ransum ayam petelur, 
sehingga dapat mengurangi penggunaan pakan 
pabrik. Wiguna (2023) melaporkan bahwa 
biaya pakan berkurang secara signifikan saat 
menggunakan jagung lokal hasil panen sebagai 
pakan untuk ayam petelur. Pemanfaatan jagung 
lokal ini dapat lebih dioptimalkan melalui 
pendekatan free choice feeding (Luthfi et al 
2020). Sistem ini memungkinkan ayam petelur 
mengatur konsumsi jagung sesuai kebutuhan 
energinya, sementara tetap memperoleh protein 
dan mineral dari sumber lain. Dengan 
demikian, free choice feeding tidak hanya 
menekan biaya melalui pemanfaatan sumber 
daya lokal, tetapi juga menjaga keseimbangan 
nutrisi yang dibutuhkan ayam untuk 
mempertahankan produktivitas dan kualitas 
telur. 
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Gambar 3. Sosialisasi dan Penyuluhan 

(Sumber: Dokumentasi Tim, 2025) 

c.​ Pelatihan 
Pelatihan yang dilakukan adalah 

pembuatan pakan alternatif berbahan sumber 
daya lokal utamanya jagung yang diproduksi 
sendiri oleh masyarakat Desa Baumata Barat, 
yang dicampur menggunakan alat pencampur 
pakan (Gambar 4). Pelatihan dilakukan dengan 
membagi anggota kelompok menjadi 3 
kelompok (masing-masing kelompok 4 orang) 
dengan harapan pembentukan kelompok kecil 
akan membuat transfer ilmu secara langsung 
akan lebih efektif (Setyani et al., 2023). 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan  

(Sumber: Dokumentasi Tim, 2025) 

Adapun campuran ransum yang dibuat 
menggunakan jagung, dedak gandum, 
konsentrat pabrik dan tepung kapur. 
Penggunaan jagung dapat mengurangi 
penggunaan konsentrat, sehingga ransum yang 
diberikan kepada ternak ayam petelur di 
kelompok ternak ayam petelur Ora et Labora 
tidak 100% konsentrat pabrik. Komposisi 
ransum campuran ditampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi Ransum  

 
(Sumber: Diolah Tim, 2025) 

Teknologi yang diterapkan yaitu 
pembuatan pakan alternatif berbahan dasar 
jagung lokal. Pakan yang diberikan berupa 
jagung dedak, konsentrat, tepung kapur (Luthfi 
et al., 2020), yang dicampur menggunakanan 
alat pencampur pakan. Pakan diberikan secara 
bebas pilih. Jagung mempunyai kandungan PK 
9,03% dan energi metabolis 3.100 Kkal 
(Siahaan et al., 2013). Energi metabolis yang 
dibutuhkan ayam petelur pada masa produksi 
yaitu sekitar 2650-3000 Kkal (Komalig et al., 
2016). Semakin tinggi konsumsi energi oleh 
ayam petelur akan meningkatkan hen day 
production (HDP). Perlakuan free choice 
feeding membuat ayam dapat memilih pakan 
yang disukainya (Luthfi et al., 2020). 

d.​ Evaluasi kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan 

empat (4) parameter yaitu pengetahuan, 
keterampilan, motivasi dan kepuasan mitra 
setelah kegiatan pengabdian (Gambar 5). Hasil 
evaluasi menjadi dapat menjadi perhatian tim 
untuk merancang kegiatan lanjutan yang lebih 
efektif (Pradana et al., 2024). Terjadi 
peningkatan signifikan pada aspek 
pengetahuan sebesar 49,28 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa setelah kegiatan 
berlangsung, peserta mengalami peningkatan 
pengetahuan yang sangat tinggi, menandakan 
efektivitas kegiatan dalam mentransfer 
informasi atau materi. Sosialisasi dan pelatihan 
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dapat meningkatkan pengetahuan kelompok 
yang menandakan keberhasilan program 
pengabdian (Baharuddin et al., 2024). 

 
Gambar 5. Hasil Evaluasi Kegiatan 
(Sumber: Data Primer Kegiatan, 2025) 

Pada aspek keterampilan, juga mengalami 
peningkatan sebesar 45,25 %, menunjukkan 
bahwa peserta tidak hanya memahami secara 
teoritis, tetapi juga berhasil mengembangkan 
keterampilan praktis yang relevan. Ini 
menandakan pendekatan kegiatan yang 
aplikatif dan interaktif. Pelatihan ini efektif 
dalam menyebarkan ilmu pembuatan pakan 
lokal (Makatita & Killay, 2023). Bahan lokal 
seperti jagung lokal dapat dijadikan solusi 
praktis bagi peternak untuk menekan biaya 
pakan. Hal ini menjadi modal penting untuk 
keberlanjutan karena pengetahuan dan 
keterampilan merupakan fondasi utama dalam 
pengelolaan usaha ternak yang mandiri. 

Aspek motivasi memiliki peningkatan 
terbesar, yaitu 59,48 %. Artinya, kegiatan ini 
sangat berhasil membangkitkan semangat, 
antusiasme, dan minat peserta terhadap topik 
yang dibahas. Ini bisa terjadi karena metode 
penyampaian yang inspiratif atau pendekatan 
yang partisipatif. Pelatihan juga dapat 
meningkatkan motivasi peternak dalam 
menerapkan teknologi (Mursalat et al., 2025). 
Tingginya motivasi merupakan faktor kunci 
bagi keberlanjutan karena mendorong 
konsistensi penerapan teknologi meski ada 
kendala. 

Aspek yang terakhir adalah kepuasan mitra 
terhadap kegiatan. Walaupun peningkatannya, 
hanya 15,37 % lebih kecil dibanding aspek 
lain, skor awal yang sudah tinggi menunjukkan 
bahwa peserta pada dasarnya sudah cukup puas 

sejak awal. Namun, kegiatan ini tetap berhasil 
meningkatkan kepuasan mereka secara 
keseluruhan. Sosialisasi yang dikombinasikan 
dengan pekatihan dapat menaikkan angka 
kepuasan peserta pelatihan (Hermanto & 
Munandar, 2024). Tingkat kepuasan yang 
tinggi mendukung keberlanjutan karena 
membuka peluang replikasi program dengan 
partisipasi yang lebih luas. 

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa 
intervensi berbasis Participatory Action 
Research (PAR) mampu menghasilkan dampak 
positif jangka panjang. Pengetahuan dan 
keterampilan yang meningkat menjadi bekal 
teknis, motivasi yang tinggi menjamin 
keberlangsungan penerapan inovasi, sementara 
kepuasan yang baik memperkuat peluang 
kolaborasi dan partisipasi lebih luas. Dengan 
demikian, kegiatan ini memiliki prospek 
berkelanjutan dalam memperkuat kapasitas 
peternak untuk memanfaatkan sumber daya 
lokal secara mandiri, sekaligus meningkatkan 
ketahanan pangan desa. 

SIMPULAN 

Program pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan terhadap Kelompok Ternak Ayam 
Petelur Ora et Labora di Desa Baumata Barat 
bertujuan memperkuat peran desa sebagai 
penyangga sumber protein hewani, khususnya 
telur. Permasalahan utama yang diidentifikasi 
adalah tingginya biaya pakan akibat belum 
dimanfaatkannya sumber daya lokal, seperti 
jagung hasil panen petani. Untuk itu, kegiatan 
pengabdian meliputi tahap persiapan 
(identifikasi masalah, penyusunan program, 
materi, dan koordinasi), sosialisasi mengenai 
potensi desa sebagai penyangga pangan, serta 
pelatihan pembuatan pakan alternatif berbahan 
lokal.  

Kegiatan ini memberi wawasan baru 
kepada kelompok ternak tentang pentingnya 
diversifikasi pakan menggunakan bahan lokal 
yang lebih ekonomis dan mudah diakses, serta 
mendukung keberlanjutan usaha mereka dalam 
skala yang lebih luas. Namun, durasi 
pendampingan relatif singkat, sehingga 
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dampak jangka panjang belum sepenuhnya 
terukur. Oleh karena itu, disarankan agar 
implementasi berikutnya melibatkan lebih 
banyak peternak serta dilakukan evaluasi 
berkelanjutan untuk memperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif. 

Evaluasi program menunjukkan hasil yang 
sangat positif. Terjadi peningkatan signifikan 
dalam pengetahuan, keterampilan, motivasi, 
dan kepuasan mitra. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendekatan PAR dalam kegiatan 
pelatihan terbukti efektif mentransfer 
pengetahuan, membangun keterampilan 
praktis, serta meningkatkan semangat dan 
kepuasan peserta.  
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